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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk, tuntutan
akan ketersediaan pelayanan keséhatan, termasuk pelayanan kesehatan gigi dan
mulut terus meningkat. Berdasarkan Permenkes No.1173 (2004) kesehatan gigi
dan mulut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pelayanan kesehatan
lainnya, dan sangat membutuhkan sarana pelayanan kesehatdn khusus. Saat ini
banyak berdiri klinik yang secara khusus menawarkan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut, khususnya di Kota Yogyakarta, mulai dari klinik swasta sampai
Rumah Sakit Gigi dan Mulut.

Rumah Sakit Gigi dan Mulut, selanjutnya disingkat RSGM adalah sarana
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan gigi dan mulut
perorangan untuk pelayanan pengobatan dan pemulihan tanpa mengabaikan
pelayanan peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit yang dilaksanakan
melalui pelayanan rawat jalan, gawat darurat dan pelayanan tindakan medik
(Permenkes No. 1173, 2004). Arah pembangunan keschatan adalah pencapaian
visi Indonesia sehat, termasuk peningkatan status kesehatan gigi. Untuk itu perlu

didukung dengan sarana pelayanan kesehatan gigi yang bermutu, efisien, merata






Universitas Muhammadiyah Yogyakarta merupakan salah satu universitas
yang mempunyai fasilitas Rumah Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan (RSGMP)
untuk menunjang sarana pendidikannya. Sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan No. 1173 tahun 2004, menimbang bahwa untuk dapat ikut serta
meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut masyarakat, dibutuhkan sarana
kesehatan khusus yang komprehensif berupa Rumah Sakit Gigi dan Mulut yang
menjadi pusat rujukan, pembelajaran, pendidikan dan penelitian.

Penyelenggaraan RSGMP diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat akan sarana pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang komprehensif,
serta dapat memberikan pelayanan yang optimal sesuai kaidah islam. Hadits

Riwayat Abu Dawud, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan menurunkan obat dan
menciptakan obat untuk setiap penyakit. Maka berobatlah dan jangan berobat
dengan yang haram.” (HR Abu Dawud ).

RSGMP UMY selaku salah satu penyedia jasa pelayanan kesehatan yang
relatif baru diharuskan untuk selalu meningkatkan kualitas pelayanannya
dikarenakan semakin ketatnya persaingan dalam bidang penyelenggaraan
pelayanan kesehatan gigi dan mulut, serta masyarakat yang semakin selektif dan
berpengetahuan. Salah satu cara yang bisa ditempuh adalah dengan melakukan

identifikasi faktor-faktor apa yang mempengaruhi kunjungan pasien serta
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Banyak faktor yang mempengaruhi kqnjungan suatu pelayanan kesehatan,
antara lain kebutuhan, persepsi sakit, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan,
lokasi, mutu pelayanan, tarif, dan sebagainya. Menurut Sabarguna (2003), dalam
era yang kompetitif tarif menjadi sangat penting, karena saat ini pasien punya
banyak pilihan sehingga dalam keadaan sakit pun akan mengukur kemampuan
keuangannya. Murti (2000) mengemukakan bahwa teori ekonomi memprediksi
bahwa semakin tinggi tarif, makin kecil jumlah produk atau pelayanan yang
diminta. |

RSGMP UMY sebagai rumah sakit pendidikan, penentuan tarif cost-based
princing-nya hanya didasarkan pada komponen biaya fixed cost seperti biaya
material medis dan administrasi. RSGMP UMY tidak memasukkan biaya aktifitas
lain seperti biaya jasa medis, sehingga tarif yang ditetapkan relatif lebih murah
atau lebih terjangkau (Direksi RSGMP UMY, 2011). Berbeda dengali rumah sakit
non-pendidikan, sebagai suatu penyedia jasa pelayanan kesehatan menghasilkan
keanekaragaman produk yang mengakibatkan banyaknya jenis biaya dan aktifitas
yang terjadi, sehingga menuntut ketepatan pembebanan biaya dalam penentuan
harga pokok produknya. Metode yang dinilai sesuai bagi rumah sakit dalam
mencermati biaya—Biaya yang keluar dari setiap aktifitas adalah metode Activity-
Based Costing (Mulyadi, 2005).

Tersedianya pelayanan kesehatan merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi permintaan (demand) suatu pelayanan kesehatan (Wirick,

1984 cit. Hasibuan, 2008). Pelayanan kesehatan adalah salab satu bentuk produk






sesuatu yang tidak berwujud. Tidak seperti produk fisik, jasa tidak dapat dilihat,
dirasa, didengar, atau dicium sebelum jasa ity dibeli. Untuk mengurangi
ketidakpastian, pembeli akan mencari tanda atau bukti dari mutu jasa tersebut.
Kesimpulan mengenai mutu jasa dapat diambil dari tempat, orang, peralatan, alat
komunikasi, dan harga/ tarif yang mereka lihat dari tempat penyedia jasa.

Suryani (2008) mengemukakan bahwa, terdapat beberapa tahapan sampai
akhirnya konsumen tersebut dapat mengambil keputusan untuk membeli suatu
produk, termasuk produk jasa, seperti pengenalan kebutuhan, pencarian informasi,
evalusi alternatif, sampai dengan keputusan membeli. Namun tidak hanya itu,
dalam proses tersebut juga terdapat satu tahapan akhir setelah konsumen
melakukan pembelian, yaitu tahapan evaluasi setelah membeli, konsumen akan
niengevaluasi keputusan dan tindakannya dalam membeli. Jika konsumen menilai
kinerja produk atau layanan yang dirasakan sama atau melebihi apa yang
diharapkan, maka konsumen akan puas, dan begitu juga sebaliknya. Kotler (2008)
mengemukakan bahwa kepuasan pelanggan merupakan suatu tingkatan dimana
kebutuhan, keinginan dan harapan dari pelanggan dapat terpenuhi yang akan
mengakibatkan terjadinya pembelian ulang atau kesetiaan yang berlanjut.

RSGMP UMY merupakan tempat pelayanan kesehatan yang digunakan
sebagai sarana pendidikan para dokter gigi muda untuk memperdalam
keterampilannya dalam menangani pasien. Permasalahan yang dihadapi iidak
semua masyarakat dapat langsung percaya terhadap kualitas para dokter gigi

muda. Terkadang, masyarakat juga takut untuk berkunjung ke RSGM Pendidikan






ada juga masyarakat yang tidak terpengaruh oleh bal tersebut. Dibuktikan dengan
masih ada masyarakat yang mau berkunjung ke RSGMP UMY. Dari data di
bagian administrasi, didapatkan rata-rata kunjungan perhari antara 60-80 pasien.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di RSGMP UMY, kunjungan
pasien tidak dipungkiri bukan seluruhnya atas kesadaran pasien secara pribadi.
Realitanya, sebagian dari mereka datang atas ajakan atau saran dokter gigi muda
yang sedang memperdalam ilmunya. Dokter gigi muda dalam menyelesaikan
pendidikan profesinya dituntut untuk dapat menangani berbagai macam kasus.
Namun ada kalanya, beberapa kasus belum mereka dapatkan. Hal ini mendorong
para dokter gigi muda untuk mencari pasien dengan kasus yang mereka butuhkan
dan memberi motivasi kepada pasien tersebut agar bersedia memanfaatkan
pelayanan kesehatan di RSGMP UMY. Diharapkan dengan tarif yang terjangkau,
akan lebih mudah bagi para dokter gigi muda untuk dapat memotivasi pasien
untuk berkunjung. Jadi, proses pendidikan juga mempengaruhi kunjungan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimanakah pengaruh faktor tarif terhadap kunjungan pelayanan kesehatan gigi

dan mulut di RSGMP UMY.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah

penelitian, bagaimana faktor tarif berpengaruh terhadap kunjungan pelayanan
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C. Keaslian Penelitian

Sejauh ini penelitian tentang pengaruh tarif terhadap kunjungan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut di RSGMP UMY belum pernah dilakukan. Namun,
penelitian ini mengacu kepada penelitian terdahulu dengan judul:

1. “Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Mutu Pelayanan Kesehatan Gigi dan

Mulut di RSGMP AMC” oleh Jenny Andhita tahun 2010.
Hal yang membedakan penelitian yang dilakukan dengan penelitian acuan
yaitu, penelitian acuan diselenggarakan untuk mengetahui tingkat kepuasan
pasien terhadap pelayanan kesehatan di RSGMP UMY yang lebih
menitikberatkan kepada aspek mutu pelayanan keschatannya. Penelitian
dilakukan di tempat yang sama namun dengan konsep dan tujuan yang
berbeda.

2. “Analisis Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Keputusan Pasien untuk
Berobat di Badan Pengelola RSUD Dokter Soeselo Slawi Kabupaten Tegal™
oleh Prihatiningsih tahun 2008.

Hal yang membedakan penelitian yang dilakukan dengan penelitian acuan
yaitu, penelitian acuan diselenggarakan untuk menganalisis faktor-faktor harga,
lokasi dan pelayanan kesehatan; faktor mana yang mempunyai pengaruh
dominan terhadap keputusan pasien untuk berobat. Penelitian tersebut lebih

kompleks karena dilakukan analisis satu-persatu di tiap-tiap variabel, untuk
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh tarif terhadap kunjungan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di RSGMP

UMY.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan:

1. Dapat mengidentifikasi pengaruh tarif terhadap kunjungan pelayanan

keschatan gigi dan mulut di RSGMP UMY.

2. Sebagai bahan masukan untuk pihak pengelola RSGMP UMY dalam

membuat perencanaan strategi pemasaran yang tepat dan kompetitif.

3. Bagi akademik, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pembanding dan -
masukan bagi peneliti lain yang ingin mendalami tentang faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kunjungan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di

RSGMP UMY.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan kemampuan dalam menerapkan teori manajéemen pemasaran dan






